
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukannya penelitian ini, maka didapatkan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian
beserta saran untuk penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Berikut ini kesimpulan yang dirangkum berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

1. Berdasarkan hasil uji statistik terhadap data IHSG, LQ45, dan ISSI, ketiga data menunjukkan
adanya pengelompokan volatilitas, shock volatility, dan data indeks saham terdistribusi fat-
tailed, sehingga memenuhi asumsi untuk membangun model GARCH dan EGARCH.

2. Diperoleh model terbaik adalah model GARCH(1,1) dan EGARCH(1,1).

3. Hasil penaksiran parameter model EGARCH(1,1) menunjukan bahwa return ketiga indeks
saham bersifat asimetris dan terdapat leverage effect, hal tersebut menunjukkan bahwa return
dan volatilitas indeks saham memiliki korelasi negatif terhadap volatilitas yang akan datang.

4. Model GARCH(1,1) dan EGARCH(1,1) dibandingkan dengan menggunakan MAPE, MPE,
dan MSE dan diperoleh model EGARCH(1,1) sebagai model terbaik untuk memprediksi
ketiga volatilitas return indeks saham.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada kecenderungan bahwa model GARCH dan
EGARCH akan lebih baik digunakan untuk memodelkan data yang lebih berfluktuasi atau memiliki
volatilitas yang lebih besar. Saran untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan data yang lebih
berfluktuasi seperti nilai tukar valuta asing.
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